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LATAR BELAKANG

Calon pengantin dengan kondisi konsepsi yang sangat baik dan ideal akan melahirkan bayi
tanpa stunting. Jika calon pengantin tidak dalam kondisi fisik yang prima, berisiko
mengalami stunting (BKKBN, 2022).

Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 72 Tahun 2021 target Percepatan Penurunan Stunting,
sebesar 14% di tahun 2024

Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) prevalensi stunting di kabupaten Tojo
Una-Una cenderung meningkat tahun 2021 angka stunting sebesar 29,4 persen dan pada
tahun 2022 sebesar 31,3 persen.

Data e-Monev Bangda tahun 2022, cakupan calon pasangan usia subur yang menerima

- pendampingan Kesehatan reproduksi dan edukasi gizi pranikah hanya mencapai 41,10

persen.




TUJUAN DAN SASARAN

1. Meningkatkan Akses dan kualitas pelayanan Kesehatan, edukasi da sasaran inovasi adalah
konseling bagi calon pengantin
2. Terlaksananya pemeriksaan Kesehatan calon pengantin

pasangan calon pengantin

3. Meningkatkan status gizi untuk pencegahan stunting . .
4. Meningkatkan koordinasi dan Kerjasama lintas sector dan lintas (perta ma meni ka h atau Ja nda)

program

Tujuan dan sasaran pembangunan daerah kabupaten
Tojo Una-Una yang tertuang dalam dokumen RKPD
tahun 2024 pada Misi ke-4 yaitu meningkatnya derajat
Kesehatan masyarakat dengan indikator kinerja target
penurunan angka stunting mencapai angka
15,18-12,68 persen.




DIAGRAM FISHBONE

Angka Stunting SSGI Tahun 2022 31,3
persen

METODE
MANUSIA
'l
«—
Ki edukasi h /keluarga berkualitas dan Pola Asuh
_—
Pernikahan dibawah usia 20 tahun
< . N
— Kurangnya monev, dan Alur pelayanan yang tidak simpel
KEK, anemia, penyakit
Target Penurunan Stunting RKPD 2024 15,18-12,68 persen
Air bersih, jamban , transportasi 2
P Sanitasi buruk
«—

Kurangnya dukungan keluarga

SARANA LINGKUNGAN




KEBARUAN INOVASI ALIS PENGANTIN

KERANGKA KERJA LOGIS ALIS PENGANTIN

TAHUN 202%
No | Kondisi Aktval | Novelty (type 1)
| Alur pelayanan bagi | mengubah alur
ﬁ%’: penga‘ntm pelayanan catin menjadi
icaK SimERs lebih singkat dan simpel
2 | Beberapa catin | Melibatkan kader
beresiko  kesehatan | pendamping kelvarga

seperti KEK, Anemia,
Usia di bawah umor

untuk mendampingi moulai
dari pendaftaran nikah di
RT dan kunjungan rumah.

Item Intervensi Logis Indikator Objektif
Tujuan Merubah alur layanan, 1. Alur layanan simpel, mudah
Umum: | memberi pelayanan 2. Pemerikasaan kesehatan,

. konseling kespro, Binwin KUA
Menurunka | komplit dan 3. Pendampingan kader
n angka - ) pPing
. pendampingan kader,
prevalensi
stunting
Sasaran | Pendampingan layanan | Outcome/Hasil
P&Oa%im administrasi  nikah,dan
benganti kesehatan, pemeriksaan | Calon pengantin mendapatkan
i kesehatan/konseling pelayanan pra nikah sesuai standar
Keluaran | koordinsi lintas sectoral, | Jumlah pendampingan, partisipasi
Program | monitoring evaluasi, | aktif lintas sektor, ada dukungan
: pendanaan penganggaran
pendampin
gan catin
meningkat,
stunting
menurun
Aktivitas 1. Tersedia alur baru

Merubah alur layanan,
pelayanan, melakukan
pendampingan

2. Tersedia pelayanan catin
berkualitas
3 Kader mendamninai/iemniit




ALUR ALIS PENGANTIN
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Kerangka pemantauan dan evaluasi kegiatan inovasi

p
Monitoring Evaluasi
I. Identifikasi Permasalahan a. Sosialisasi kepada pemerintah desa/kelurahan dan
masyarakat dilaksanakan di Posyandu, pertemuan
Calon pengantin masih mengikuti Alur yang Lama Lintas sektor, berita acara kesepakatan penerpan
Catin tidak memiliki KIS alur ary
Il. Penyesuaian Terhadap Tujuan a. Akses catin mendapat pelayanan menjadi lebih
a. Akses dan kualitas pelayanan Kesehatan terutama mudah, catin mendapat semua pelayanan Kesehatan
calon pengantin dan konseling serta bimbingan dari KUA,
b. Pemeriksaan calon Kesehatan bagi calon pengantin penampingan mulai dilakukan oleh kader di
c. Meningkatkan status gizi dan pencegahan stunting kecamatan
d. Meningkatkan koordinasi dan Kerjasama lintas
sector dan lintas program.
a. Review Progres ; a. Tahun 2022 layanan catin 179 dan tahun 2024
meningkat menjadi 244 catin
e P b. Angka prevalensi stunting 2020 sebesar 28,6%, tahun 2021
-h_-""x N meningkat 29,1%, tahun 2022 meningkat 30,1%, dan menurun di
":-,-;“‘ WL tahun 2023 yaitu 20,1 % dan 2024 belum rilies.
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